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Pendahuluan

Concrete pump merupakan alat vital bagi PT. Varia Usaha Beton, namun
sering mengalami kendala berupa biaya perawatan tinggi, downtime lama, serta
efisiensi kerja yang menurun. Pada tahun 2024, dari 2.500 jam operasi tercatat
976 jam downtime sehingga availability hanya 88,41%. Kerusakan dominan
terjadi pada komponen hydraulic pump, S-slave, dan piston ram yang
menurunkan produktivitas. Penelitian ini menggunakan metode FMEA untuk
menentukan prioritas kerusakan dan FTA untuk menelusuri akar penyebab,
dengan tujuan memberikan rekomendasi perbaikan preventif agar downtime
berkurang dan reliabilitas operasional meningkat.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan konteks masalah vyang telah diuraikan pada
pendahuluan, maka rumusan masalah dalam penelitian Ini adalah
bagaimana cara mengidentifikasi kegagalan pada mesin concrete pump
dan menelusuri akar penyebab kerusakan melalur metode FMEA dan
FTA guna menyusun strategi perbaikan preventif yang berkelanjutan
untuk meningkatkan reliabilitas operasional serta menekan downtime.
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Metode

* FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA)

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi
kegagalan pada suatu sistem, menilai dampaknya, serta menentukan prioritas perbaikan. Penilaian dilakukan
berdasarkan tiga kriteria yaitu Severity (tingkat keparahan), Occurrence (kemungkinan terjadi), dan Detection
(kemampuan mendeteksi kegagalan). Ketiga nilai tersebut dikalikan untuk menghasilkan Risk Priority Number
(RPN), yang menjadi dasar dalam menentukan komponen atau masalah yang harus diprioritaskan untuk
diperbaiki.

* FAULT TREE ANALYSIS (FTA)

Fault Tree Analysis (FTA) adalah metode analisis dengan pendekatan top-down yang
digunakan untuk menelusuri penyebab suatu kegagalan (top event) hingga ke akar masalah
(basic event). Analisis ini digambarkan dalam bentuk pohon kesalahan menggunakan gerbang
logika (AND/OR) untuk menunjukkan hubungan antar faktor penyebab. Tujuannya adalah
mengidentifikasi akar kerusakan secara sistematis sehingga dapat dirumuskan langkah
perbaikan yang tepat dan efektif.
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Hasil

FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS

*Komponen Jenis Kerusakan FEMBLE SEVERITY OCCURANCE DETECTION
Kerusakan

Bocor Seal Aus

Hydraulic Pump Tekanan Tinggi 9 4 5 180

Tekanan Turun

Oli Kotor 8 5 5 200
Macet Beton Mengeras 9 5 5 225
Keausan Poros Pelumasan Kurang 7 4 5 140

Seal Bocor Seal Aus A.k'ba.t 6 4 6 144
Tekanan Tinggi

Piston Ram

Keausan Batang

Piston Gesekan Berulang 8 3 5 120
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Hasil

FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS

Gesekan Dengan

Wear Plate
Cutting Ring

Keausan Permukaan Tekanan Tinggi 6 3 5 90
Gesekan Tinggi
Aus Antara Beton : 3 ° 20
Wear Plate
Retak Material Tekangn P(_)mpa 5 4 4 80
Tinggl
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Hasil

FAULT TREE ANALYSIS

Hydraulic Pump

Kerusakan
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Sambungan Beban Puncak

Longgar

Berlebih

Operasi Pompa
Berlebihan

Filter Hidrolik
Jenuh

Kontaminasi
Kotoran
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Hasil Diagram Fishbone

BAHAN

Seal Tidak Sesuai

METODE

Prosedur Pemeriksaan

Spesifikasi Tidak Konsisten
Oli Hidrolik Perawaftau Tidak
Terkontaminasi Kotoran Terjadwal

LINGKUNGAN

Area kerja

Tekontaminasi Debu

Jarang Melakukan
Inspeksi Rutin

Kurangnya Pelatihan
Perawatan Mesin
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada mesin concrete pump menglglunakar] metode FMEA dan FTA,
dapat disimpulkan bahwa kerusakan paling dominan terjadi pada Hydraulic Pump dengan nilai RPN
tertinggi 360, terutama akibat kebocoran seal aus, oli kotor, dan tekanan hidrolik tinggi. Komponen lain
ang juga S|gin|f|kan adalah S-Slave dengan RPN 225 akibat kemacetan beton yang mengeras dan
urangnya pelumasan, serta Piston Ram dengan RPN 144 karena kebocoran seal dan keausan batang
piston. Sementara itu, Cutting Ring dan Wear Plate memiliki nilai RPN lebih rendah (90 dan 80),
sehingga risiko kerusakannya tidak sebesar komponen utama.

Hasil analisis FTA menunjukkan bahwa akar penyebab kerusakan umumnya berasal dari faktor
teknis (seal aus, tekanan berlebih, oli terkontaminasi, beton mengeras) serta faktor manusia (operator
kurang teliti, keterlambatan pembersihan, dan jarang melakukan pengecekan rutin). Dengan demikian,
tujuan penelitian untuk mengidentifikasi kegagalan utama dan menelusuri akar penyebab kerusakan
mesin concrete pump telah tercapai. Rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan adalah penera(pan
perawatan preventif secara terjadwal, penyusunan dan pelaksanaan SOP pengecekan mesin sebelum
dan sesudah operasi, serta pelatihan operator agar mampu meningkatkan ketelitian inspeksi dan
pemeliharaan. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan reliabilitas dan keberlanjutan operasional
concrete pump, sehingga kinerja mesin lebih optimal dan downtime dapat ditekan.
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